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ABSTRAK. Plasma nutfah diperlukan untuk menjaga agar suatu spesies atau kultivar tidak punah dan dapat digunakan
sebagai sumber keragaman genetik dalam menciptakan atau merakit varietas unggul baru. Keragaman tanaman sangat
penting dalam program pemuliaan tanaman, untuk memperbaiki kualitas genetik tanaman pada masa mendatang.
Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian Tanaman Hias Segunung, pada bulan Juli 2004-Februari 2005. Penelitian
bertujuan mengetahui heritabilitas dan keragaman genetik koleksi plasma nutfah anggrek Spathoglottis. Rancangan
percobaan yang digunakan adalah acak lengkap, terdiri atas 15 genotip anggrek Spathoglottis, masing-masing spe-
sies digunakan 5 klon sebagai ulangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman genetik yang luas dimiliki
oleh karakter panjang daun, lebar daun, pertambahan jumlah anakan, panjang bunga, lebar bunga, panjang bibir, dan
lebar bibir. Karakter-karakter, seperti pertambahan jumlah anakan, panjang dan lebar daun, panjang tangkai bunga,
diameter tangkai bunga, panjang dan lebar bibir, rasio panjang-lebar bibir, panjang dan lebar bunga mempunyai nilai
duga heritabilitas tinggi.
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ABSTRACT. Kartikaningrum, S. and K. Effendie. 2005. Genetic variability of the germplasm of Spathoglottis.
Orchid need to be kept as a species or cultivar to avoid from totally extinct. They can be used as the source of genetic
variability in developing new superior varieties. Variability of the crop is very importance in plant breeding program
to improve plant genetic quality in the future. The research was conducted in Indonesian Ornamental Crops Research
Institute (IOCRI) from July 2004—February 2005. The aim of the research was to study the genetic variability and
heritability of germplasm collection of Spathoglottis orchid. Randomized completely design was used consisted of
15 orchid genotypes. Five clones from each genotype were used as replication. The result indicated that wide genetic
variability was related to length and width of leaf, number of shoot increament, length and width of flower, length and
width of lip. Characters, such as number of shoot increament, length and width of leaf, length and diameter of flower
stalk, length and width of lip, ratio of lip length-width, length and width of flower showed high heritability value.
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Anggrek tumbuh di segala tempat seperti di rawa-rawa, hutan berhumus, batu, pasir, pohon, dan
akar tumbuhan lain. Sebagian besar jenis anggrek menyebar di daerah tropis sampai 4.000 m dpl.
Tanaman anggrek tumbuh secara saprofit. Salah satu genus yang hidup di tanah ialah Spathoglot-

tis. Anggrek Spathoglottis dikenal dengan nama
umum anggrek tanah. Biasanya digunakan seb-
agai tanaman taman, tetapi sering juga didapatkan
sebagai tanaman pot.

Spathoglottis merupakan anggrek tropis yang
memiliki anggota kurang lebih 40 spesies yang
tersebar mulai dari Himalaya, China bagian barat
daya, India, Indocina, Indonesia, Papua New
Guinea, Australia bagian utara, Kaledonia Baru,
dan Kepulauan Fiji. Tujuh spesies Spathoglottis
bersifat indigenous di Filipina (Holtum 1972).

Pengembangan anggrek Spathoglottis di
Indonesia masih sangat terbatas, karena minat
masyarakat yang masih rendah mengingat warna
bunga yang terbatas. Warna bunga spathoglatis
berkisar warna ungu, kuning, dan putih, ukuran
tanaman yang relatif besar, sehingga kurang
cocok ditanam dalam pot. Tangkai bunga yang
panjang dengan diameter yang kecil membuat
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bunga spathoglatis mudah rebah. Pihak swasta
di Indonesia kurang menangani jenis anggrek
ini, sehingga hibrid baru kebanyakan berasal dari
luar negeri, terutama Singapura. Pada saat ini
konsumen menghendaki anggrek Spathoglottis
yang memiliki panjang tangkai bunga sedang
agar tidak mudah rebah, berbunga indah, dan rajin
berbunga (Bety et al. 2001). Untuk memperoleh
karakter anggrek Spathoglottis yang sesuai den-
gan minat masyarakat perlu dilakukan kegiatan
pemuliaan tanaman yang diawali dengan seleksi
tetua persilangan.

Keberhasilan dalam proses seleksi untuk
memperoleh karakter yang diinginkan bergan-
tung pada ketepatan penggunaan metode seleksi
serta adanya keragaman genetik yang luas. Tanpa
keragaman genetik tidak akan terjadi perbaikan
karakter tanaman yang diwariskan. Nilai ker-



agaman genetik yang tinggi akan memudahkan
proses seleksi awal untuk karakter-karakter yang
diinginkan (Rebin ez al. 1995; Satoto dan Supri-
hatno 1996). Keragaman yang sempit menunjuk-
kan bahwa suatu individu dalam populasi tersebut
memiliki karakter yang hampir sama, sehingga
proses seleksi tidak akan efektif (Murdaningsih
et al. 1990).

Nilai heritabilitas dapat digunakan sebagai
nilai duga fenotip, apakah sifat yang ditampilkan
disebabkan oleh faktor lingkungan atau faktor
keragaman genetik (Kuckuck et al. 1985; Suzuki
et al. 1989 dalam Ishak dan Gandanegara 1998).
Keberhasilan seleksi juga dipengaruhi oleh nilai
duga heritabilitas karakter yang diseleksi. Salah
satu tahapan penting dari program pemuliaan
adalah pemilihan genotip-genotip superior. Geno-
tip tanaman dengan nilai heritabilitas tinggi dan
keragaman genetik yang luas dapat dipilih sebagai
tetua dalam persilangan. Untuk memudahkan
pemanfaatan karakter perlu diketahui herita-
bilitasnya dan untuk memudah-kan menentukan
tetua yang sesuai dengan kebutuhan diperlukan
populasi/koleksi dengan keragaman yang tinggi.
Untuk itu perlu dilakukan karakterisasi terhadap
genotip-genotip yang ada. Penelitian bertujuan
untuk mengetahui heritabilitas dan kergaman
genetik koleksi plasma nutfah anggrek Spatho-
glottis. Hipotesis dalam penelitian adalah anggrek
Spathoglottis memiliki variabilitas genetik yang
luas dan nilai duga heritabilitas dalam arti luas,
sedang sampai tinggi.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilaksanakan di Balai Penelitian
Tanaman Hias Segunung, Pacet, Cianjur, pada bu-
lan Juli 2004 - Februari 2005, dengan ketinggian
tempat 1100 m dpl, kisaran suhu 15,4-24,0°C,
penyinaran 71% dan kelembaban 80%.

Bahan yang digunakan adalah 15 genotip
anggrek Spathoglottis (Gambar 1), yaitu S002;
S003; S. plicata S004; S005; S. aurea S019; S.
vanoverberghii S022; S. unguiculata S023; S024;
S025; S027; S029; S. plicata ungu x S. plicata
putih HO11; S. Twin Colour H020; S. plicata ungu
muda x S. aurea HO519.

Rancangan percobaan menggunakan acak
lengkap terdiri atas 15 genotip anggrek Spatho-
glottis. Masing-masing genotip terdiri atas 5 klon
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sebagai ulangan. Pengamatan dan pengukuran
data dilakukan terhadap karakter umum Spatho-
glottis, karakter kualitatif bunga, dan karakter
kuantitatif, berdasarkan Buku Panduan Kara-
kterisasi Anggrek. Analisis data menggunakan
software SPSS 12.

Model linier untuk rancangan acak lengkap
menurut Gaspersz (1991) yaitu Yij = p+ T, +
g di mana i adalah nilai tengah populasi, T,
adalah pengaruh aditif dari perlakuan ke-I dan ¢,
adalah galat percobaan dari perlakuan ke-i pada
pengamatan ke-j. Sidik ragam rancangan acak
lengkap disajikan pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 dapat diduga varians genetik
, dan varians genotipik dengan rumus

sebagai berikut (Singh dan Chaudary 1979):
2 2 2

¢ =(MS,-MS )/r sedang Cr-% MS,
Untuk menentukan nilai keragaman genetik
suatu karakter perlu diketahui standar deviasi
varian genetik dari karakter tersebut.
Perhitung-an nilai standar deviasi varian genetik
menurut Anderson dan Bancg)ﬂ (1952) dalam
Rinafia (1995):

2
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Suatu karakter mempunyai keragaman genetik
yang luas bila nilai varian genetiknya lebih besar
atau sant% Qeép?an 2 kali standar deviasi varian
genetik Nilai duga heritabilitas
(H) dalam arti luas menurut Allard (1960) adalah
H= Kriteria heritabilitas (%) menurut

Stanfi
20% <§ L 36183/&/ i Fn3m, 2 ziffdgrgép/gafa”g%

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karaktelbufinum gnggrek Spathoglottis

Ciri gpemé( anggzek Spathoglottis terletak
padﬁ@e}ﬁlﬁz labellum bunga yang menyerupai
belati (spathé) dan penampang melintang daun
yang berlipatan (plicate). Karakter umum yang
dimiliki oleh anggrek genus Spathoglottis disa-
jikan pada Tabel 2.

Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh
informasi tentang karakter umum anggrek spatho-
glotis sebagai berikut. Tipe pertumbuhan ang-
grek Spathoglottis adalah simpodial, yaitu tidak
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Tabel 1. Sidik ragam rancangan acak lengkap (Analysis of varians on randomized completely design)

Sumrnb e vankasd dh % HM5)
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n=banyaknya genotip (number of genotypes)
r=banyaknya ulangan (number of replication)

mempunyai batang utama, batang membentuk
umbi semu (bulb) berbentuk bulat gemuk. Per-
tumbuhan dilakukan dengan membentuk anakan
atau tunas baru yang muncul pada bulb. Anggrek
Spathoglottis memiliki daun berbentuk seperti
jarum (subulate), yaitu daun panjang ramping,
bagian daun terlebar berada pada tengah daun,
ujung daun meruncing dengan sisi-sisi yang ta-
jam (acuminate) dengan susunan daun tergulung
bersama (convolute). Bunga muncul pada bulb
(basal), tangkai bunga berbentuk bulat dengan
arah tumbuh tangkai bunga tegak. Bunga meru-
pakan bunga majemuk tidak terbatas, yaitu bunga
majemuk yang tangkai bunganya dapat tumbuh
terus, mempunyai susunan acropetal (semakin
dekat bunga dengan ujung tangkai bunga maka se-
makin muda bunga), bunga mekar berturut-turut
dari bawah ke atas. Tipe pembungaan racemose,
yaitu tangkai kuntum bunga hanya mendukung
satu bunga, dan duduk pada tangkai bunga. Bunga
menghadap ke segala arah. Bunga memiliki
braktea berbentuk V, tidak memiliki tonjolan pada
bagian belakang bunga (spur), tipe bibir complex
dengan lekuk bibir terletak pada pangkal bibir.
Polinia berjumlah 8.

Keragaman karakter kualitatif bunga

Pengamatan terhadap karakter kualitatif
bunga dilakukan terhadap 6 genotip, yaitu S003,
S. plicata ungu muda (S004), S. aurea (S019), S.
vanoverberghii (S022), S. unguiculata (S023),
dan hibrida S. plicata ungu muda x S. aurea
(H0519). Untuk genotip lain pada tahap selan-
jutnya tidak dapat tumbuh maksimal dan tidak
mengeluarkan bunga. Berdasarkan pengamatan,
keragaman karakter kualitatif terdapat antara
spesies sedangkan dalam satu spesies karakter
kualitatif seragam (Tabel 3).
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Pada anggrek S004, S019, S022 dan HO519,
petal berbentuk elliptic, dan sepal berbentuk
oblong, dengan ukuran petal lebih besar diband-
ing sepal, sedangkan pada anggrek S003 dan
S023, petal dan sepal berbentuk elliptic, dengan
ukuran petal dan sepal yang hampir sama. Hal
ini menyebabkan bentuk bunga S003 dan S023
cenderung lebih bulat dibanding S004, S019,
S022 dan HO519.

Genotip S004 dan S019 memiliki kesamaan
pada hampir semua karakter kualitatif bunga,
kecuali bentuk ujung sepal dorsal, sepal lateral,
petal dan pada corak bunga. Genotip H0519 yang
merupakan hasil persilangan antara S004 dengan
S019 memiliki perpaduan karakter dari kedua in-
duknya, yaitu memiliki bentuk ujung sepal dorsal
dan petal seperti S019 namun memiliki bentuk
ujung sepal lateral seperti S004.

Karakter kuantitatif

Pengamatan terhadap karakter kuantitatif
dibedakan menjadi 2, yaitu bagian vegetatif tana-
man dan bagian generatif tanaman.

Karakter kuantitatif bagian vegetatif

Pengamatan dilakukan terhadap 15 genotip
anggrek Spathoglottis. Rasio panjang dan lebar
daun memberikan gambaran mengenai bentuk
daun. Sedangkan pertambahan jumlah anakan
dapat memberikan informasi mengenai kecepatan
pembentukan anakan.

Berdasarkan penampakan morfologi daun,
panjang dan lebar daun dapat dilihat bahwa di
antara ke-15 spesies anggrek Spathoglottis yang
diamati, S002 merupakan spesies anggrek yang
paling kecil sedangkan SO003 merupakan spesies
anggrek yang paling besar (Tabel 4).

Rasio panjang-lebar daun memberikan gam-
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Tabel 2. Karakter umum genus Spathoglottis (General traits of Sapthoglottis)
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Tabel 3. Keragaman karakter kualitatif bunga 6 spesies Spathoglottis yang diamati (Qualitative traits
variability of 6 species Spathoglottis)
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baran mengenai bentuk daun. Daun yang memi-
liki rasio panjang-lebar yang kecil, mempunyai
daun yang cenderung lebar, sedangkan daun yang
memiliki rasio panjang-lebar yang besar, mem-
punyai daun yang cenderung sempit. S023 secara
morfologis mempunyai daun yang pendek dan

lebar. Rasio panjang-lebar daun S019 dan S022
yang besar karena keduanya memiliki daun yang
sempit, namun S019 merupakan anggrek tanah
tipe besar dengan daun yang panjang dan sempit,
sedangkan S022 merupakan anggrek tanah tipe
kecil dengan daun yang pendek dan sempit .

263



J. Hort. Vol. 15 No. 4, 2005

Pertambahan jumlah anakan terbesar dimiliki
oleh genotip S023, S022, S024, S025 dan S029.
Pertambahan jumlah anakan menggambarkan
kecepatan pembentukan anakan. Semakin cepat
pembentukan anakan, semakin menguntungkan
untuk perbanyakan secara vegetatif, yaitu dengan
pemisahan rumpun untuk menghasilkan anakan
yang seragam.

Selain dipengaruhi oleh faktor genetis tana-
man, kecepatan pembentukan anakan sangat
dipengaruhi oleh faktor lingkungan, yaitu
komposisi media tanam. Anggrek tanah tumbuh
baik pada media yang kaya bahan organik dan
memiliki drainase baik, karena anggrek ini tidak
tahan genangan .

Karakter kuantitatif bagian generatif

Pengamatan dilakukan terhadap 6 spesies
anggrek yang telah berbunga, yaitu S003, S004,
S019, S022, S023, dan H0519. Rataan hasil
pengamatan disajikan dalam Tabel 5 dan Tabel 6.
Panjang tangkai bunga merupakan salah satu pa-
rameter yang mempengaruhi penampilan bunga.

Panjang tangkai bunga yang diharapkan adalah
yang sedang dan melebihi tajuk. Tangkai bunga
yang terlalu pendek dan berada di dalam tajuk
kurang disenangi, karena menyebabkan bunga
tertutupi oleh tajuk. Sedang tangkai bunga yang
terlalu panjang menyebabkan tangkai mudah
rebah. Tangkai bunga terpendek dimiliki oleh
genotip S023 dan S022. Kedua spesies anggrek
ini termasuk ke dalam anggrek tanah tipe kecil,
sehingga memiliki tangkai bunga yang pendek.
Panjang tangkai bunga terpanjang dimiliki oleh
S003 (75,9 cm) namun tidak berbeda nyata
dengan S019 dan S004. Spesies HO519 yang
merupakan hibrida S004 x S019 memiliki panjang
tangkai bunga yang cenderung ke arah S019,
dilihat dari nilai rataan yang tidak berbeda nyata
dengan H0519. Ke-4 jenis anggrek ini merupakan
anggrek tanah tipe besar, sehingga memiliki tang-
kai bunga yang panjang.

Permasalahan yang sering ditemui pada
anggrek tanah adalah tangkai bunga yang mu-
dah rebah. Hal ini terjadi akibat tangkai bunga
panjang dengan diameter yang kecil, sehingga

Tabel 4. Panjang daun, lebar daun, rasio panjang dan lebar daun, dan pertambahan jumlah anakan 15
spesies Spathoglottis yang diamati.(Leaf length, width of leaf, length-width ratio, and number of

shoot increament observed)
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Tabel 5. Panjang tangkai bunga, diameter tangkai bunga, panjang tangkai kuntum, dan jumlah kuntum
6 spesies Spathoglottis yang diamati (Flower stalk length, flower stalk diameter, length of peduncle,
and number of observed 6 species Spathoglottis)
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tangkai bunga tidak kuat mendukung bunga. Oleh
karena itu perlu dilakukan pemilihan genotipe
yang memiliki diameter tangkai bunga yang tebal
sebagai sumber plasma nutfah. Genotip S022
memiliki diameter tangkai bunga terkecil (0,93
mm). Diameter tangkai bunga terbesar dimiliki
oleh S003 (4,02 mm), namun tidak berbeda nyata
dengan S004, S019, S023, dan H0519. Genotip
S022 walaupun memiliki diameter tangkai bunga
terkecil, namun mempunyai bunga yang kecil
dan tipis, sehingga tangkai bunga tidak mudah
rebah. Demikian pula dengan S003 yang memiliki
panjang tangkai bunga terpanjang namun memi-
liki diameter tangkai bunga terbesar, sehingga
tangkai bunga kokoh dan mampu mendukung
bunga dan buah yang terbentuk secara alami.
Tangkai bunga yang mudah rebah ditemui pada
S019, yang memiliki tangkai bunga cukup pan-
jang dengan diameter yang cukup besar, namun
memiliki bunga yang besar dan tebal, akibatnya
tangkai bunga tidak kuat mendukung bunga dan
mudah rebah.

Bunga anggrek tanah tidak mekar bersamaan.
Hanya beberapa bunga yang mekar bersamaan,
kemudian setelah beberapa hari akan layu dan
diganti dengan bunga yang lain yang mekar se-
cara berurutan mulai dari pangkal rachis sampai
ujung rachis. Jumlah kuntum dihitung mulai dari
bunga yang pertama mekar sampai bunga yang
terakhir. Spesies yang memiliki jumlah kuntum
paling sedikit adalah S022 (15,4). Spesies yang
mempunyai jumlah kuntum paling banyak adalah
S004 (47,6), namun tidak berbeda nyata dengan
S003, S019, S023, dan H0519. Karena sifat
bunganya yang mekar secara bergantian maka
semakin banyak jumlah kuntum bunga semakin

lama masa berbunganya.

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
variasi ukuran panjang-lebar bunga, panjang-le-
bar bibir dan rasio panjang-lebar bibir, namun
tidak ada variasi dalam rasio panjang-lebar bunga.
Dari parameter panjang dan lebar bunga tersebut
diketahui bahwa di antara keenam spesies yang
diamati, S023 memiliki ukuran bunga terkecil
sedangkan S019 memiliki ukuran bunga terbesar
(Tabel 6).

Anggrek Spathoglottis memiliki lebar
bunga cenderung lebih besar dibanding panjang
bunga sehingga rasio panjang-lebar bunga selalu
kurang dari 1. Rasio panjang-lebar bunga semakin
mendekati 1 menunjukkan lingkar bunga yang
semakin bulat. Rasio panjang-lebar bunga terkecil
dimiliki oleh S022 (0,898), sedangkan terbesar
dimiliki oleh S019 (0,99) namun tidak berbeda
nyata rasio panjang-lebar bunga di antara ke-6
spesies yang diamati tersebut.

Bibir merupakan salah satu bagian bunga
yang sangat menonjol pada anggrek. Oleh karena
itu warna, bentuk, dan ukuran bibir merupakan
karakter yang perlu diperhatikan dalam pemuliaan
anggrek. Berbeda dengan bunga, bibir pada ang-
grek tanah cenderung mempunyai lebar bibir yang
lebih kecil dibanding panjang bibir, sehingga rasio
panjang dan lebar bibir cenderung lebih dari 1.

Rasio panjang-lebar bibir terkecil dimiliki
oleh S023 (1,556) yang berbeda nyata dengan
ke-5 spesies lainnya. Spesies ini mempunyai
bibir yang pendek dan lebar. Sedangkan rasio
panjang-lebar bibir terbesar dimiliki oleh S019
(3,062) yang juga berbeda nyata dengan ke-5
spesies lainnya. Spesies ini mempunyai bibir yang
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Tabel 6. Panjang bunga, lebar bunga, rasio panjang-lebar bunga, panjang bibir, lebar bibir dan rasio
panjang-lebar bibir enam spesies Spathoglottis yang diamati (flower length, flower width, flower
length-width ratio, lip length, lip width and lip length-width ratio of six Spathoglottis species ob-

served)
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panjang dan sempit.
Parameter genetik anggrek Spathoglottis
Keragaman genetik

Berdasarkan kriteria nilai keragaman genetik
karakter dinyatakan bahwa yang mempunyai ker-
agaman genetik yang luas adalah karakter panjang
daun, lebar daun, pertambahan jumlah anakan,
panjang bunga, lebar bunga, panjang bibir, dan
lebar bibir, sedangkan karakter-karakter lainnya
mempunyai keragaman genetik yang sempit
(Tabel 7). Keragaman genetik yang luas ini dapat
dilihat dari penampilan fenotipik daun dan bunga
yang bervariasi dari kecil (anggrek tipe kecil)
hingga besar (anggrek tipe besar) dan penampi-
lan tanaman berumpun sedikit hingga berumpun
banyak. Adanya keragaman genetik yang luas
merupakan syarat keberhasilan seleksi terhadap
sifat yang diinginkan. Keragaman genetik yang
luas memudahkan pemilihan genotip-genotip
unggul sesuai dengan karakter yang diinginkan.

Heritabilitas

Menurut Anwari dan Soehendi (1999), nilai
heritabilitas yang rendah berarti faktor lingkungan
berpengaruh besar. Heritabilitas yang bernilai
negatif menunjukkan bahwa tidak ada hubungan
tetua dengan keturunannya dalam pembentukan
karakter (Lubis et al. 1995).

Karakter panjang daun, lebar daun, pertam-
bahan jumlah anakan, panjang tangkai bunga,
diameter tangkai bunga, panjang tangkai kuntum,
panjang bunga, lebar bunga, panjang bibir, lebar
bibir dan rasio panjang-lebar bibir, mempunyai
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nilai heritabilitas yang tinggi (Tabel 7). Nilai
heritabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa
pengaruh faktor genetik lebih besar terhadap
penampilan fenotipik tanaman dibandingkan
dengan pengaruh lingkungan. Dalam pemuliaan
tanaman, seleksi terhadap karakter yang memiliki
nilai heritabilitas yang tinggi lebih mudah dilaku-
kan, karena mempunyai ketepatan yang tinggi
untuk seleksi genotip berdasarkan penampilan
fenotip dan karakter tersebut akan diturunkan
pada generasi selanjutnya, sechingga generasi
tersebut memiliki karakter yang diinginkan.

Karakter rasio panjang-lebar daun dan jumlah
kuntum memiliki nilai heritabilitas sedang. Hal ini
disebabkan faktor lingkungan lebih dominan ter-
hadap penampilan fenotipik tanaman dibanding
faktor genetis. Seleksi berdasarkan penampilan
fenotipik terhadap karakter yang memiliki nilai
heritabilitas sedang lebih sulit dilakukan karena
kesulitan menentukan dominasi pengaruh genetik
atau lingkungan terhadap karakter tersebut. Selain
itu generasi berikutnya dapat memiliki karakter
yang berbeda apabila mendapat pengaruh ling-
kungan yang berbeda.

KESIMPULAN

1. Keragaman genetik yang luas dimiliki oleh
karakter panjang daun, lebar daun, pertam-
bahan jumlah anakan, panjang bunga, lebar
bunga, panjang bibir, dan lebar bibir.

2. Karakter pertambahan jumlah anakan, lebar
daun, diameter tangkai bunga, panjang daun,
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Gambar 1. Morfologi tanaman 15 spesies anggrek Spathoglottis (Spathoglottis morphology)
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Tabel 7. Kriteria keragaman genetik karakter kuantitatif 6 spesies Spathoglottis yang diamati (Genetic
variability criteria of quantitative trait 6 Spathoglottis observed)

E arakcer .5.:: "3-5-6-’: Esmsranpun
Foojmog doun R ] oed P0G Lum £ opx!
e g
[=bho dawn R 12512 Lum L orpx!
e wadidy
Fmiopmmp doa |=hor don eSO TEIES Zcmpn Miomroe
g —adh rang!
Faouwuchohoo jumioch cochono - g o<dd7d Lum £ opx!
Ehomr e e ooy
Foojmop umphor buopno a0 pFnE Sdd oix Zcmpn Miomroe
Fioewr amfl fenprf s
Chooraa wopho buogo o9ssd 1135 Scompi Plomroel
w3l diorex !
Foojmog uogho bumum 1 50% 14714 Scompi Plomroel
P edfune’e feng iy
Jumloh buoumm 1Z2 23 132113 Zcmpn Mfomroe
o noee dae A
Foojmp buopn S ioon 2207 Lum L orpx!
e feng il
[cho bunpn S edd 1R Lum L orpx!
Fioemr e dify
Emio pmjmp doo Ichar buoga oooos oool s Scompi Plomroel
e fonprf-cadh rono
Foojoag bibn (g fenpgd s o547 ozds| Lum £ opx!
Leho b [Lip wadnie [ 1] agoaltn Lum L orpx!
FEmio pmimp doa I=haor b oesm [ e Zcmpn Momraed

[Lip fenprh-cadh mnos

Nilai keragaman genetik luas apabila 6> >2862g (Broad genetic variability if o° >2502g)

Tabel 8. Nilai varians genetik (5% ), varians lingkungan (& ), varians fenotipik (Szp) dan heritabilitas dalam
arti luas (H) karakter kuantitatif 6 spesies Spathoglottis yang diamati (Genetic varians, genetic
environment, phenotipic varians and broad sense heritability of 6 Spathoglottis species)
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lebar bibir, panjang tangkai bunga, rasio
panjang-lebar bibir, lebar bunga, panjang
bunga, dan panjang bibir mempunyai nilai
heritabilitas tinggi, sedangkan karakter rasio
panjang-lebar bunga, rasio panjang-lebar
daun, dan jumlah kuntum mempunyai nilai
heritabilitas sedang.
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